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V. PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kombinasi bokashi 

gulma 15 ton/ha setara dengan 5,2 kg/plot dan abu kayu 26 ton/ha setara dengan 9,1 

kg/plot memberikan pertumbuhan dan hasil terbaik terhadap variabel pengamatan 

tinggi tanaman pada semua tahapan pengamatan, berat kering tanaman, berat tongkol 

berkelobot, berat tongkol tanpa kelobot, panjang tongkol dan diameter tongkol. 

Efisiensi penggunaan bokashi gulma dan abu kayu adalah dengan dosis 5 ton/ha 

setara dengan 1,75 kg/plot dan abu kayu 30 ton/ha setara dengan 10,5 kg/plot. 

B. Saran 

1. Sebaiknya pada penelitian tanaman jagung manis selanjutnya disarankan untuk 

memilih waktu penanaman yang sesuai dengan syarat tanaman jagung manis. 

2. Sebelum penanaman sebaiknya dilakukan pencegahan untuk serangan hama dan 

penyakit dengan cara pemberian pestisida nabati. 
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